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EFEK PEMBERIAN SABUN KALSIUM TERHADAF PENAMFILAN PERTUMBUHAN TERNAK DOMEA
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ABSTRAK

Suatu penaliian feloh digkukan unluk mempelalar efek pemberion sabun kalsivm [Ca Seop] terhodap penanpilan
perumbuhan ternok ruminansia. Penedifian ind dilakukan dalarn owa fahop. Tohop pertama secara in-witro, berujuan
wrtuk mengetonul efekiififas sabun kalsivm melndungl asam lemak pofi tak-jenub dan biohidrogenasi mikroorgomismo
dalam rumen, dengan mengourakan dud sumber asam lemak poli fac-enuh yaitu minyok kon lemune gan ik
kelapa sawil kasar [CPO) sebogai bahan dosor pembuaion sobun kabsium. Parameter yang dicmati ialah © Blangan
iod, Bilangan Penyabunarn, Rendemen dan Kandungan asam lemak. Hasli penelfion menunjukkan bahwa minyoak
ikan Jemury merupokan sumber asom lemak yang baik dan sabun kabium dopat melindungi asam lsmak pol Tak-
jenuh dari biohidrogenasi mikroorganisme rumen. Penedition tahap kedua finvivol, dengan mengaunakon |5 ekor
termok Comba Lokal dan 3 jenis ransum dengan pemberian sabun kalium 0%, 5% dan 106 mosing-masing untuk BA,
RA dan RC sebogoi perdokuon.  Porometer yong diomati odoloh @ Konsumsi Pakan, Kecemoon Pokan dan
Pertambahan 8erat Badan, Hasil pensliian menunjukkon. bahwa pedakoan B8 dan RC memberikan penamgilan
perumbuhon yang letih baic, o

Kala Kunci : 3ooun kaisium, femak domia,
PENDAHULUAN

Lotar Belakang

Dalom rangka meningkatkan produktivitas ternak. ferutama temak ruminansio, berbagoi upaya
telah dilckukan antara lain adaloh upaya aplikasi teknolog pemanfoatan sabun kalsivm dalam ransum
femaok ruminansio.  Pengaunaan sabun kalsium dalam ransum ini dihoropkan dapal mempercepat
perfumbhan temak, memperbaki efisiensi penggunaan ransum dan meningkatkan. kualitas daging
temck tersebut.

Daging terutama dari temak ruminansia, susunan asam lemaknya felah - menyimpang  dar
beberapa rekomendasi yang sudch ada yang biasanya mengandung terampau banyok asom lemaok
jenuh atau sebalikrya terdampau sedikit asam lemak polidtak-enuh (Parakkasi, 1995). Hal ini disebabkan
kareno pada temak ruminansio, csom lemak peli takjenuh yang masuk ke rumen akan mengalami
biahidrogenasi cleh mikro organisme rumen. Jadi asam lemak yang masuk ke usus halus mengandung
proporsi yang tinggi dari asam lemak bebas jenuh dan sedikit monogliserida [Uoyd. et al.. 1978).

Asarmn lemak poli fakjerub [PoltUnsofurated Fatly Acid. PUFA) merupakan asam lemak yang
sangal penfing koreno fermasuk asom lemok esensial.  Laporan penelition dor Amerika, Canada,
Australio, Jepong, Narwedia, Ingaris don negara-negara loin menunjukkan bahwa asom lemak omega-3
mempuryal peranan yang sangat penfing untuk kesehatan manusia karena membanty pencegahan
diabetes, menurunkon kadar kolesteral. mencegah pengerasan podao pembuluh arteri dan penyakit
jantung (Soeward], 2008).

Minyak kelapa sawit kasar (Crude Palm Oil. CPQ) dan minyak kan merupakan hasil samping dari
incusti minyak goreng daon industri penaalengan Tkar. Kandungon asam lemak poli-tok jenuhnya masin
cukup tinggi schinggo dapat dipokal sabogal bahan paokan temak khususnya  bahan pakan altematif
unfuk mencukupi kebuluhon nutrisi yang befungsi sebogal sumber energi

Tingginya kandungan lemok daolom minyak kan lemuu don CPO perlu diperfimbongkan
mengingat sistem pencemaan pada temak ruminansio yong sangat peka terhadep kandungaon lemak
yang tinggi dalam pakannya, Demikian juga mikro-organisme rumen yang dapat menghidrolisis asam
iemak poli-tak-jenun menjadi asam lemak jenuh

Froses perindungan asam lemak seloma inl yang sudah dilakukan acalah dengan menggunakan
formaldehid mikroerkapsulasi dan sabun kalsivm [Co-Seap]. Sabun kalium merupokan benfuk lemak
terindung dan merupakan sumber lemak yong efeklif dolom bohon pokan fernak ruminansia. korena
sistern fermentasi rumen tetop nommal, kecmaan asom lemoknyo finggi, dan sabun ini dopat dengon
mudah dicampur pada beberopa jenis bahan pakan (Jenkins dan Palmguist. 1984).

o uralan of atas rmoka dilakucan penslitian untuk mempelajar penggunaon minyak fean lemuru
don CPO sebagal sumber energl alternatif yang bonyak mengondung asam lemaok poli-tak-jenuh dan
melindunglinya darl proses blohidrogenasi mikro-organisme ndmern,
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Tujuan Penelitian

Sejalan dengan uraian di atas maka penelfian ini dilaksanckan dengan tujuan :

1) Mempelojor pembuatan sabun kalsium sebogai solah saty rne'rcde.r jeknologi perfindungan lemak

2) Mengetohul efeklifitas saoun kalsium memprotekst asam lemaok politak jenuh [PUFA) terhodap
bichidrogenasi rumesn

3) Mengetahui pengaruh pemberian sabun kalsium sebugm bahan pukﬂn sumber energl allernatif
paca termak ruminansio.

METODOLOG! PENELTIAN

Penelition ini dilokukan di Lab. Nulrsi Temok Potong don Kerjg, Fok. Petemaknan, IPB dan Lab.
Kimia Pongan, Fak. Tekhnologl Pertanian, IPBE dalam dua tahap.

Tahap | : Percoboan In-Vitro

Penelition tohop pertoma dilokukan dalam dua kegiaian yoitu pembuatan sabun kaksium dan uji
fermentobiltas (iv-vilra). Bohan yang digunckan untuk pembuatan sabun kalsium terdin dar minyak kan
lemury [Sardinelia lermuru) dan minyak kelapa sawit kasar (CPO) sebagail sumber asam lemak, Natrium
hidroksida (NaOH|, Kabkium Khlorida (CaCl2).dan cquades. Sebelum pembuatan sabun kKabkium, tedebih
dahulu dilokukan pengamatan terhadap beberapa parameter kain vaitu : bilangan iod, biangan

penyabunan don kandungan asam lemak dar minyak fkan dan cpo serfa rendemen dar sabun kalsium
yang dihasilkan. [

Kegiatan kedua dilakukan uji r&fmenn':bmfas [in vitra) terhodop mm‘:.’:rt lkan. CPO dan sabun
kalsium dengan bahan dasar minyak Tkan dan CPO. Percobaan secard in vitro inl dilakukan untuk
rrempelcian efekiifitas penggunaan sabun kalsium dalam melindungi asam lemak tak fenuh dari proses
hidrogenasi oleh mikro organisme rumen.

Parameter yang diomafi adaloh kandungan asam lemak yang diidentifikasl dengan metode
Kromatografi gas.

Ta hup Il : Percobaan In-Vivo

satelah mengeaiahui kandunmn asam lemak paga minyak ikan femury dan CPO serta siekiifitas
sabun kalsivm melindungi asam lemak polidak jeruh dari hasil percobaan secara in vifro [fahap
pertama) maka dianjutkan dengon percobaan secara in-vivo [tahop kedua) dengan menambahkan
sabun kalium tersebut kedalam ransum temak numinansia,

Maten yang digunakan dalaom percobaan ini adalah termaok ruminansio [dombo jantan) sebanyok
15 ekor, berumur £ 1 fobun dengan rataan bobot bodan awal 14.2 - 168 kg, Rancangan yang
digunakan adaloh Rancongan Acak Kelompok dengon 3 perakuon pakan, yakni RA= tonpa sobun
kalsium, RE=5% saobun kalium dan RC=10% sabun kalsiurm don masing-masing perlakuan mandaopat &
eor temak sebagal ulangan,

Pakan periakuan tersusun dar bohan dengon komposisl sebagoimana dalam Tabel 1 dan
diberikan dolam jumlah yang terbatas (3.8% dari bobot badan), serta disssuaikan setiop minagu agar
sejalon dengaon kebutuhan.

Tabel 1. Komposisl banon dan kandungan nutren ransurm antar perlakuan,

Bahan Ransum (%) Ransum A [RA] Ransum B (RB} Ransum C [RC)
Rurmput 40 40 40
Jogung Kuning 12.5 10 ¥
Bungkil kedele 21 225 [ 243
Poliard 7 7 Far g
Dedak Padi 13 7 4.5
miryalk kelopa soneit 5.5 55 5.5
Prerrmix 1 1 1
Sabun Kalsium 4] 5 10

Parameter yang diamati adalah : konsumsi ransum, kecemoan bahan kering dan bahan crganik,
perfambahan bobot badan harlan, efislensi penggunaan ransum don feed cost per gain, Dala hasil
penelition dianalisis dengan analisis ragam don apabila oda perbadoaon, dilanjutkan dengan Ujl wilayah
ganda Duncan (Steel dan Tomie, 1980).
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Penelittan Tahap | {Futﬁb&a_n In-Vitro)
Bliangan lod, Bllangan Penyabunan dan Rendemen

Bohan asam lemak unfuk pembuaten sabun kalsium yaitu minyak kan lemury dan CPO diukur
bilangan lod, bilangan penyabunan don rendemen [fabel 2). Nilai bilangan ied pada minyak ikari yaifu
10.4112, lebih finggi dibanding CPO yaitu 4,2225. Hul i menunjukkan bohwa minyak kan lemun
mampunyci ikatan rangkap yang lebih banyak dari CPO.  Ini perartl banwa minyak fkan lemuru lebih
banyak mengandung osam lemak pali fak4enuh dibanding CPO.

Tabel 2. Blangan fed, biongan penygbunan dan rendemen pada miryok ikan lermun, CPO dan wabun kakiurm.

Bohan Rileingan lod Bilangan Peryabunan R“ﬁm'ﬁm
Minyok tkan 104112 294.5488 4658
CPO - 47225 2812237 ' 4550

Minyak fkan lemury don CPO untuk pembuatan sabun kalsium divkur biiangan penyabunannyg
guna mengetahui bobot NaOH opfimum unfuk recksi penyabunon padao perlakuan penelitian ‘inl.
Adapun nilai bilangan penyabynan pada bahan yang digunaken adalah : 294,5488 untuk minyak ikan
lemuru dan 281, 2237 unfuk CPO. Melalui perbandingan bobot molekul, dapat dketohui keparuan
penambahan NeOH dan CaCk dari bobot bahan dasar yang digunakan. Rl '

Pengukuran terhadap rendemen produk sabun kalsium dimaksudkan untuk mengetahul fingkat
efisiensi formula sabun kalsium tersebut. Nilai rendemen dori sabun kalsium pada penalifian ini adalah
44 58%, untuk minvak ikan dan 45,50% untuk CPO. Nilai rendemen dari hasil peneiitian inl lebih tingg dari
hasil penelifion Waskito (1994) yang menggunakan minyck ikan lemuu sebagal bahan dasar
permbuatan sabun kalsium yaitu sebesar 40%. ' ' :

¥Xandungon Asam Lemak

Hosil analisis kandungan asom lemak dori minyak ikon lemuru dan CPO pada Tabel 3.
mamrin.k_kun bahwa perbardingan kandungan asam lemak antara minyak ikan dan CPO-mempunyal
perbedoan yang cukup tinggi yaitu 351.9704 mg/gram untuk minyak fkan dan 53,9331 mg/grar untuk
CPC.

Tabel 3. Kandungan osom lemak [mag/g) dor minyak ikan lemune, CPO dan Sobun kolsiomn dengan bahan daosar

minyak ikan lemnuns dan CPO
Janis Asarm Lemak Miryak lkomn CPO B Sobnan: Eclsivm
: Larmuru M.kon CrPo
|Lesreabes | 12:0] 29554 1 4445 0.5053 00%38
pyristate |14:0) 27.7000 0-3:53 47309 0.0815
Iyrisholeic (1401 ] 11.818) | 42105 = 1
Pentadecancate (150 24474 - 0.2992 -
lEalmiterte {14:05] BIIF6E 5.657] 127084 2.1197
Foelmitoleic {14:1] i 230064 = 47102 =
Hepiodecanoate [1710] 4.0112 3904 33025 33883
Itoceats | 18:0) 257417 72013 4.1574 02006 |
Cie-p-Oleie: [18:1} 45.1973 175472 152078 2.7887
Linofeole (18:2) 2205143 13547 11.1597 4.2537
Linolenal (18:3) ~ $.3012 ' 48045 5.4373 1.1791
ArTachicale [20:0) 2.1610 - 04743 =
Eicosenoote [20:1) 2.1310 . - 05424 - 1
[20: 4] =y s.0047 T = 1 o0Ic e ==

| __[20:5) 19814 - 0.1758 - ]
e ] 25 2750 = ZEPST -
(Erucic dcid [F2:1] 45484 = 2.8935 =

{228) = 73 D445 - 235964 -
| TOTAL 351.9704 53.9331 753844 14,1052 |
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Tingginya kandungon asam lemak dori minyak ikan ini disebabkan karena kandungan jenks asam
lemak dari minyak kon lebih banyaok dari kandungan jenis asam lemak pada CPO. Selain ity minyek
lkan mempunyai rantal hidrokarbon dengan jumiah afom karbon yang mempunyal katan- rangkap
lebih banyak yaitu sampal 22:4 (DHA) sedangkan pada CPO, rantai hidrokarbon dengan jumiah atom
karbon yang mempunyai ikatan rongkap hanya sampai pada 18:3 (inclenat).

Hasil anafisis kandungan asam lemak dari sabun kalsium dengan bahon dosor minyak ikan lemury
dan CPO pada Tabel 3, menunjukkan bahwa kandungan asam lemak pada produk sabun kalsivm yang
dihasilkan mengalami penurunan yaitu 75,3844 mg/gram untuk sabun kalsium dengan bahan dasar
minyok ikan lemury dan 14,1052 mg/gram untuk sabun kalsium dengan bahan dasar CPO. Hal ini
dissbabkan kareno adanya penombahan NaOH, CaClz dan akuades yang mengakibatkan kondungan
asam lemak darni produk sabun kalsivm yang dihasilkan lebik rendah dibanding bahan dasamya:

Etekiifitas Sabun Kalslum Memproteksi Asam Lemak Poll Tak-Jenuh

Hasil analisis kandungan asam lemak dari minyak ikan dan CPO {tanpa proses penyabunon) pada
rumen dan pasca rumen menunjukkan bahwa kandungan asam lemaok mengalomi penurunan darf
umen ke pasca rwumen (Tabel 4). Paga minyak ikon, asom lemok oleat (18:1) dan lincleale (18:7)
mengalami penurunan darni 9.8% dan 43.34 mga/gram menjadi 0.23 dan 0.95 mg/gram. Sedangkan asam
tlemak linclenate (18:3) dan DHA [22:4) mengalami penurunan dar 10.84 dan 4,14 mg/gram menjadi
sangat kecil (frace) dan tidak terdeteksi. Hal ini juga terodi pada CPO, dimana asam lemak oleat [18:1)
dan inoleate (18:2) mengalami penwunon dari 571 can 2.50 mg/gram menrjodi 0.30 dan 0.40 mg/gram.
sedongkan asam lemak inclenate |18:3) mengakami penurunan dar 1.54 mg/gram manjaci songat
kecil (froce) dan tidak terdetelksi,

Hasil analisis kendungan asam lemak dari sabun kalsium dengan bahan dasar minyak ikan lemuny
dan CPO pada rumen dan pasca rumen menunjukkan bahwa kandungan asam lemak juga meangalami
penurunan dar rumen ke pasca rumen (Tabel 5). Pado sabun kalsium dengan bahan dasar minyak
kan, asom lemak oleat (18:1) dan noleate (18:2) mengalami penurunan dori 10.63 dan 34.54 mg/gram
menjadi 1.35 dan 531 mg/grom. Sedangkan asam lemak finclenate (18:3] don DHA [22:%) Juga
mengalami penurunan tetapi masih dapat ferdeteks yaitu dori 3.46 dan 6.18 mg/gram menjadi 1.95 dan
2.32 mg/gram. Hdl ini jugo ferjadi pada sabun kalsium dengan bahan dasar CPO. dimana asam lamak

cleat (18:1] dan inoleate (18:2) mengaiami penurunan dar 1408 dan 11
472 malaram. Sedangkon asam lemak finolanate
dapat terdeteksi yoitu dari 2.30 mg/gram menjodi

2% mg/gram menjodi 11.30 dan
(18:3) juga mengalami penwunan tetapl masih
1.02 mig/gram.

Tabel 4. Kandungan asam lemak {rmg/g) dar minyak ikan dan CPO tanpa proses penyabunan

Jenis Asom Lemak idirnetk ikan cro
ol Rumen ' Posca Rumen Rumer Poscao Rurren
Laurate (1210 342 038 i
Myristate {14:0) 33.54 0.74 0.42 - 1]
Myristolaic [14:1] 12,01 - R 3
Pentodecanoale {15:0) 242 - = - i
Palmitate (161) 110.32 227 1359 151
“oeimitoleic [14:1) 28.93 040 ) »
Aepladecancate {17:0] 2.41 2.4 2.53 214
| Slearots 180 32,79 0.75 1.72 031 ]
Ci-2-Cllesic (1821 | - 287 I .23 9.71 03¢
linoleate [18:3) 63.36 055 2.50 0.40
Linowenat {18:3] 10,84 - 1.54 -
Arrochidale [20:0] 1.98 - = + 4
Boosencate (20:1] 310 - - -
Behenate (2210] &77 - -
I [22:4] 414 . - -
= TOTA L 32633 e SETY 443 |
Hal ini menunjukkan bonwa osom-asam lemok yana masuk ke rumen akan rengaiami

biohidrogenasi aleh rumen, Jenkins daiam Cook, et
dalam rumen menjodi asam lemok Ternang (Free Folty Acid FRFA) don givcerol.

ol.[2002) mengoiokon bahwa lemak akan dibidrolisis

Sefanjutnya

Chalupa ef ol doiom Kook ef al, (2002) mengaiakan babwa asam lemok poidtak jenuh’ akan
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mengalormi biohidregenasi olelr mikroorganisme rumen menjad csom lemak  jenuh dan glyserol
kemudian glyserol ini ckan dikonverskan mernjadi asam lamok volatyl [Volafile Fatty Acid. VFA).
Penelifian i juga menunjukkon bahwa sabun kalium dapat memprotelksi asam lemak politck lenuh
dari bichidrogenasi cleh mikroorganisme rumen. Hosli peneiitian Kook, ef al., (2002) yong menggunasan
suplementas minyak ikan forpa proteksi pada ternok sepl menunjukken bahwa kendungan asam lemak
terutoma oleat, linoleate dan linclenate pada longissimus fidak berbeda nyato. Hal inl memberkon
indikas bahwe penambahan minyak Tkon tonpa diproteksi fidok dkon berpengauh ternodop
kandungan asam lemak poli-tak jenuh pada karkas temak rumiransia.

Tabel 5, Kandungan asan lemok (ma/a) dor Sabun kalsium gdengan bahoo dasar minyoik kan lemuny dan Ccro

kinyas ikan PO
lenis Asam Lemnak Rumien | PascaBumen Rumen Pasca Rumen

Lourgie [12:0) Z18 - 0.38 0.37

Myristate [14:0] 733 ' Al [ G
Myristoieic [14:1] B.d4 1,23 - -
Fantodecancats {15:0] 1.4 - - Bilagviars
Patmitate (14:0) 78.53 = 13.54 21.95 11.E7
Poeimiioleic [16:1) 25.90 431 - -
Heptadecanoate || 7:0) ' 253 244 2,44 243
Slearate [ 890] 25.8] T 483 z 2.31 1w |
Cis-F-Heic [181] - 10.63 1.35 1 4,00 11,540 |
Unoleats (182} =~ 34,54 530 11.59 372

|_Linolenat (18:3] G- - FE 7185 230 Y
Arochidate (0] 184 0.73 e | -
Elcosenoate [20:1) 297 1.18 - B
behenals [22:0) 2.85 342 - -

- [22:4] .18 2.5 — =

|2 TOTAL 238,81 | 45,63 55.39 32.04 ]

Dar hasil penelifian ini menunjukkan bahwa minyak kan lemuu mervpaokan sumoer asam lermak
yang baik karena kandungen asam lemak poli fak-jenuhnya iebih finggi dibanding cpo. Penambohan
lermak pade pakan femak ruminansia yang berfujuan untuk meningkatkan kandungan asam lemak poll
tok-jenuh perlu dilincungl/diproteksi dengan leknolegi sabun kalsium (Ca-Soap).

Penelition Tahap |l : (Percoboen In-Vive)
Penampllon Perlumbuhan

Nilai rataan konsumsi oakan, kecemaan bahan kering dan behan organik, pertambahan bobot
badan harian serta efisienst penggunaan pakan dari hasil penelifian inl dapat diihat pada Tabsl 6.

Tabel 4. Pengaruh perdakuan terhadap pencmpilan pertumbuhaon termok domba

Uraaiar RA R R j
Konsurrs BE (gfekorn/har) . - 525.51 |_545.?4 £50.42
KCBE %) | - 5640 £1.83 £4.83
KCBO (%) - i 52,34 _ £3.27 4115
FBEH {g/ekorhai) ) __ 74,29 ) 1_[.);.-3 1082 ]
CFR 21233 = M 0.1 436

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa konsumsi ransum, KCBE, KCBO. pertomianan bobod
badon horon don efisiersi penggunoon ransum fidak berbeda nyata. Hal inf berart bahwa
suplementasi sabun kaium dalam ransum termnak domba yang digemukkan fidok mermnpangarubl
karsurnst ransum. kecemaan bahon kerng don bahan arganik, performbahan bobot bodaon harian dan
efisiensi perggunaan ronNswm. '
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Konsumsi Ronsum (B8k)

Hasll penelfifion menunjukkan bahwa tingkal konsumsi ronsum beridsar antara 525.5) - 450,42
(g/ekor/hari) dan tidak ada perbedaan ontar periakuan (P >.0.05). Tidak adanya perbedaan konsums
ransum antar perakuan dalam penslitian ini disebabkan karena pemberon ransum bagl termak domba
tersebut adalah sama yokni 3.8% dari bobot badan hidup. Nilai ratagn konsumsi bahan kering ini lebin
rendah dengan yang dilaporkon oleh Mathius et al {1997} vaitu sebesar £40.0 dan 7030 {o/ekon/hari),
dan juga oleh Kounang (2004) yaitu sebesar 09.64 dan 74120 (g/ekor/hari), hampir sama dengan yang
diloporkan Uihi [2005) yitu sebesar 543.93 dan 572.98 {o/ekorthaor]. '

Tingkat konsumsi bahan kefing masih berada dalam kisaran nomal kebutuhan kensums bahan
kefing domba periode perfumbuhan yang baru disapih yakni sebesar 600 {g/ekor/hari) [NRC, 1985). Hal
ini menunjukkan bahwa suplementasi sabun kalsium temyata dapat meningkatkan konsums bahan
kering don kualitas rorsum.  Ronsum  yang berkualiias baik. tingkat konsumsinya relafif finggi
dicondingkan dengan ransum berkualitas inferior {Parakkasi, 19%5].

Kecemoan Bahan Kering dan Bohan Organik (KCBE dan KECBO)

Kualitas ransum ditentukan juga oleh fingkat kecemaan zat-zat makanan yaeng terkandung dalam
ransum lersebut. Hasil penelition menunjukkan boahwa rataan nilal kecemaan bahan kering dan bahan
organik (KCBK dan KCBO), pada perdakuan RE dan RC lebih tingg! dari periokuan RA [Tabel 4). Analisis
statistik menunjuickan fidak ada perbedaan antar perlokuan 1P > 0.05). Manurut Parakkosi [1995) bohwa
penambahan lemok dalam ransum  femak reminansia dapat meningkatkon kersumsi, tapi bila
berebihaon dopal berakibat negafif dan mengganggu pencemaar. Kenyaloannya bahwa
penombahan ransum dengan penambohan sabun kakivm 5% don 10% [RE dan RC) dapat
meningkatkan konsumsi bahan kering maupun kecemaan bahan kering dan bahan orgenik. Hal ini
menunjukkan bahwa penombahan lemak dalom bentuk sabun kalsium dapat melindungi lemak dari
sistern pencemaan dalam rumen, !

Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH)

Pertambahan bobot badan harian (PBBH) merupokan manifestasi dan kualitas pakan yang
diberikan. Analisis sidik ragom rataan pettambahan bobot badian harian antar perokuan pada tabel &
menunjukkan fidak ada perbedaan (P > 0.05). Meskipun demikian periambchan bobot badan harian
pada pedakuan yang mendapat tambahan sabun kabivm: 5% dan 10% [RE dan RC) memberikan
perfambahan bobet badan harian yang lebih baik yokni 102 dan 106 {g/ekor/har) dibonding kontrol
[RA] yaitu 72 (g/ekor/ hari). Tingginya perfambahan bobot badan harian pada perigkuvan RB dan RC
karena kensumsi bahan kering dan kecemaan bahan kering dan bahan organiknya juga finggl. Selain
itu suplementasi sabun kalsivm pada perakuon RE dan RC dapat meningkatkon supiol energi vang
tinggl. Energi yang dikonsumsi dipergunakan oleh termck pertama untuk memenuhi kebutuhan untuk
memperichankan metabolisme bosal (hidup pokok) dan untuk fumbuh atau produksi bila konsumsinya
melebihl kebuivhan mainfenans.,

Efsiensi Penggunaan Ransum{EPR)

Hasil penedtian menunjukkon bahwa rataan nilai efisiensi pengaunaan ransum (EFR) adalah 0.1232
(RA): 0.1395 [EB) dan 0.1428 (RC) dan fidak ada perbedaan [P=~0.05). Milai EPR ini jika dikonversikan akor
memperoleh nilal korversi pakan vaitu @ 8.12; 7.17 dan 7.00 masing-masing unfuk BA, RE don RC.
Menurut Speedy (1980). niai konvers pakon ideal untuk dombo yang diber biF-bilan adalah 7 - 8,
sedang untuk sapl polong program finish adalah 7 - 1 [F/G) [Parakkasi 1995). Walaupun nilal EPR ini
fidok perbeda nyata antar perakuan tetapi nilai konversi pokan pada perakuon BB dan RC lebih bBaik
dibanding perlokuon RA. Hal ini menunjukkan boahwa suplemeniasi sabun kalsivm dapat meningkatkan
nilai efisiensi penggunoan ransum,

Dar hasii peneftion ini menunjukkan bahwo suplemeniasi sabun  kalsivm  dalam  ransum
penggemukkan femak domba dapat meningkatkan konsumsi bahon kering, kecemaan bahan kering
dan bahan argonic. pedombohon baral badan harion don efisions PENgEUNaan Fensum walaugun
secara stofisfik fidok odu peroecdoaon.  Pertambahan berat boadon harian pada perlokuan yang
mendaopo! suplementasi sabun kalsium dopat mencapdl pertambahan berat badaon ideal yakni dictos
100 gram/ekor/har.  Demikion juga efsiensi penggunaan ransum poda perdokuan yang mendopot
suplermentasi sabun kalsium dopat mencapai tingkat yang ideal yvakni 7-8 - 1 (F/G).
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“feen Cost per Gain”

Nilai feed cosl per gain [FC/G) dalam penelitian inl adaiah untuk perdokuan RA (Rp 14.787-/kg). RB
(Rp 17.065.-/kg) dan RC [Rp 20.615.-/kg). Nilci FC/G dipengaruhi cleh banyaknya konsumsi pakan, harga
bahan pakan dan besamya PEBH yeng dihasikkan. Semakin kecil nilal FC/G semakin baik, karena untuk
menghasikon PBEH yang sama dibutuhkan biayo pakan yang relalif lebih murch. Niloi: FC/G pada
pefakuan RE dan RC lebih tinggl karena harga minyak ikan dan bahan kimia yang mahal sehingga
unfuk pembuatan 1 kg sabun kalsium dibufuhkan Rp 11.720,- Nilal FC/G ini hampir sama dengan yang
dilaporkan Sukadi et al, (2002) yaitu Rp 11.232. Rp 17.940.- dan ‘Bp 21.068,- mosing-mosing unfuk
padakuan konirol dan penambahan zat pemacu per-tumbuhan phytogenic 1 aan 0.5 gram/ekor

KESIMPULAN

Berdasarkan hesll keteluruhan tahapan penelifian maka secara umum dapat disimpulkan bahwa :

1] Minyok kan iemuru merupakan sumber gsom lemak pod tak-jenuh yang balk, karena kandungan
asam lemak pok tok-jenvhnya cukup banyak.,

2| Teknoiogi sabun kalsium merupakon suatu teknologl perindungan asam lemak poli tok-jenuh yang
baik sehingga dapat dipakai sebagal bahan ransum temak ruminansia.

3 Suplementasingg daolam pokan  penggemukkon temaok  domba memberkan  penampilan
perfumbuhan yang lebih baik tetapi relalif lebih mahal.
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